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Berbagai macam praktikum yang dilakukan pada mata kuliah 
praktikum elektronika dasar tentunya menggunakan power supply 
sebagai penyedia daya. Namun, power supply yang digunakan di 
laboratorium elektronika dasar merupakan power supply analog dengan 
keluaran 0, 3, 6, 9, 12 volt. Hal itu dirasa kurang maksimal untuk 
praktikum elektronika dasar, karena beberapa praktikum menggunakan 
tegangan keluaran dari power supply yang berbeda dengan tegangan 
keluaran pada power supply yang ada di laboratorium. Oleh karena itu, 
peneliti mengembangkan alat berupa power supply digital berbantuan 
arduino sebagai alat pendukung pada praktikum elektronika dasar yang 
memiliki rentang tegangan keluaran sebesar 0-14 volt dengan variasi 
perubahan sebesar 0,1 volt. Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian research and development (R&D), dengan mengelompokkan 
langkah-langkah penelitiannya mulai dari studi pendahuluan, 
pengembangan produk, uji lapangan skala kecil, uji lapangan skala besar 
dan produk akhir. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
power supply digital ini menurut ahli media memperoleh presentase 
keidealan sebesar 90,28%, menurut ahli materi memperoleh presentase 
keidealan sebesar 91,67%, pada uji lapangan terbatas memperoleh 
presentase keidealan sebesar 86,25% dan pada uji lapangan lebih luas 
memperoleh presentase keidealan sebesar 86,56%. Hal ini 
menunjukkan bahwa power supply digital berbantuan arduino ini sangat 
layak digunakan untuk praktikum elektronika dasar. 
Kata Kunci: power supply, analog, digital, arduino. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi semakin pesat, hampir semua aspek 
dalam kehidupan sehari-hari telah tersentuh dengan alat-alat 
elektronik. Adanya berbagai macam alat elektronik, tentunya tidak 
lepas dengan adanya sumber tegangan agar dapat digunakan sesuai 
dengan fungsinya. Sumber tegangan yang dibutuhkan oleh berbagai 
macam alat elektronik tentunya tidak bisa disalurkan secara 
langsung dari sumber tegangan listrik yang ada, diperlukan suatu 
rangkaian untuk mengubah dari sumber tegangan Alternating 
Current (AC) menjadi Direct Current (DC) yang sering kita kenal 
dengan catu daya atau power supply. 
Power supply merupakan rangkaian yang dikhususkan untuk 
mengubah arus listrik bolak-balik menjadi arus searah. Dalam 
teknik elektronika, hal ini sangat banyak digunakan untuk 
menghidupkan perlengkapan yang memerlukan arus searah, bukan 
arus bolak-balik (Castara, 2010). 
Power supply merupakan salah satu dari sekian banyaknya 
alat yang sangat dibutuhkan dalam mata kuliah praktikum 
elektronika dasar, karena berbagai macam praktikum yang 
dilakukan dalam mata kuliah praktikum elektronika dasar pasti 




Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 04 Oktober 
2017 dengan menyebarkan angket kepada ibu Sheilla Rully Anggita, 
S.Pd, M.Si, selaku dosen pengampu mata kuliah elektronika dasar 
dan 20 mahasiswa jurusan pendidikan fisika UIN Walisongo 
angkatan 2015, menunjukkan bahwa di laboratorium elektronika 
dasar terdapat beberapa power supply yang tegangan keluarannya 
sudah tidak sesuai dengan variasi tegangan keluaran yang dimiliki. 
Selain itu, berdasarkan pengalaman peneliti dulu ketika praktikum 
elektronika dasar, power supply yang digunakan untuk praktikum 
elektronika dasar di laboratorium elektronika dasar sampai saat ini 
yaitu power supply analog dengan keluaran 0, 3, 6, 9 dan 12 volt. Hal 
itu dirasa kurang maksimal karena keluaran yang dihasilkan oleh 
power supply tersebut kurang tepat, jika digunakan untuk 
Integrated Circuit (IC) atau bahan elektronik lainnya yang hanya 
membutuhkan tegangan sebesar 5 volt. 
Dampak dari ketidaksesuaian dalam penggunaan power 
supply dalam praktikum terlihat dari banyaknya IC yang cepat 
rusak ketika digunakan untuk praktikum. Selain itu, di dalam 
praktikum yang telah dilakukan juga pernah terjadi sebuah ledakan 
kecil dari kapasitor karena tegangan yang digunakan berlebihan. 
Kerusakan-kerusakan alat yang terjadi pada praktikum 
elektronika dasar sesungguhnya dapat diminimalisasi, salah satu 
caranya yaitu dengan menggunakan power supply yang dapat 
menghasilkan tegangan yang sesuai dengan kebutuhan praktikum. 
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Selain itu, alangkah lebih baiknya jika tegangan yang dihasilkan 
power supply tersebut dapat ditampilkan pada suatu layar, sehingga 
praktikan dapat mengoperasikan power supply tersebut sesuai 
dengan kebutuhan. 
Oleh karena itu, dari berbagai permasalahan yang timbul 
pada praktikum elektronika dasar tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk mendesain suatu catu daya yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan praktikan, sehingga membantu pelaksanaan praktikum, 
serta dapat meminimalisasi dari permasalahan yang ada. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“PENGEMBANGAN POWER SUPPLY DIGITAL BERBANTUAN 
ARDUINO UNTUK PRAKTIKUM ELEKTRONIKA DASAR PADA 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA UIN WALISONGO SEMARANG”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan dari power supply digital 
berbantuan arduino untuk praktikum elektronika dasar ? 
2. Apakah pengembangan power supply digital berbantuan 






C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Mengembangkan power supply digital berbantuan arduino 
untuk praktikum elektronika dasar. 
b. Menghasilkan produk berupa power supply digital 
berbantuan arduino yang layak digunakan sebagai alat 
praktikum elektronika dasar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagi pengajar (Dosen) 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
kelancaran dan kesuksesan pengajar dalam pembelajaran 
mengenai praktikum elektronika dasar. 
b. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
mahasiswa dalam praktikum elektronika dasar, sehingga 
kasus permasalahan yang timbul pada kegiatan praktikum 
di laboratorium dapat diminimalisir, serta dapat berjalan 
lancar. 
c. Bagi laboratorium 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alat uji 
dan alat bantu sebagai sarana penunjang dalam 
perkuliahan. Selain itu, diharapkan dapat membantu 
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mahasiswa dalam berkreasi dalam melakukan eksperimen 
dan penunjang praktikum serta sebagai pelengkap koleksi 
alat di laboratorium. 
d. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
sertailmu pengetahuan dan pengalaman dalam pembuatan 
power supply digital berbasis arduino. 
 
D. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk pada pengembangan power supply digital 
berbantuan arduino ini adalah sebagai berikut: 
1. Power supply ini memiliki rentang tegangan keluaran mulai 0-
14 volt, sehingga mahasiswa dapat memilih tegangan keluaran 
sesuai kebutuhan pada bahan praktikum yang digunakan, 
terutama pada praktikum yang menggunakan IC. Penyesuaian 
tegangan dengan kebutuhan IC yang digunakan, dapat 
membuat IC tidak cepat rusak (lebih awet) karena tegangan 
yang masuk tidak berlebihan. 
2. Power supply ini sudah memiliki display yang berupa LCD 
untuk menampilkan tegangan yang dikeluarkan dari power 






E. Asumsi Pengembangan 
Power supply digital berbantuan arduino ini dirancang 
peneliti untuk mempermudah mahasiswa terutama dalam 
praktikum elektronika dasar yang membutuhkan berbagai macam 
suplai tegangan sesuai kebutuhan dari bahan yang digunakan untuk 
praktikum. Power supply ini tidak hanya mengeluarkan tegangan 
sebesar 0, 3, 6, 9, dan 12 volt, tetapi juga dapat mengeluarkan 
tegangan pada rentang 0-14 volt dengan variasi perubahan 
keluaran sebesar 0,1. Selain itu, tegangan keluaran dari power 
supply ini juga ditampilkan pada LCD, sehingga pengguna dapat 






A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran 
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
menjadikan seorang pendidik harus lebih kreatif dalam 
mendidik peserta didiknya. Banyak sekali kita jumpai para 
peserta didik yang tidak tertarik mempelajari suatu materi yang 
disebabkan oleh materi pelajaran tersebut mombosankan. Oleh 
karena itu, upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan 
hasil-hasil teknologi dalam proses pembelajaran haruslah 
dilakukan oleh para pendidik. Paling tidak pendidik dapat 
memanfaatkan media yang murah dan layak digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran meskipun sederhana, namun dapat 
mengantarkan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
a. Pengertian media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat yang dapat 
membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 
memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan 
sempurna (Cecep Kustandi, 2013). Selain itu, media 
pembelajaran juga banyak dijelaskan dalam Al-Qur’an, salah 
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satunya yaitu pada firman Allah dalam surat Al-Baqarah 
ayat 31: 
 
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang benar orang-orang 
yang benar”. (Q.S. Al-Baqarah: 31) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengajarkan 
kepada Nabi Adam a.s. nama-nama benda seluruh yang ada 
dibumi, kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat 
untuk menyebutkannya, yang sebenarnya belum diketahui 
oleh para malaikat. Benda-benda yang disebutkan oleh nabi 
Adam a.s. diperintahkan oleh Allah swt, tentunya telah 
diberikan gambaran bentuknya oleh Allah swt. 
Jadi, benda-benda tersebut merupakan salah satu contoh 
dari media atau alat yang dapat membantu atau sebagai 
penyalur pesan dalam pembelajaran yang dapat ditangkap 
melalui indrera penglihatan tanpa adanya suara dari alat 






b. Macam-macam media pembelajaran 
Heinich (1996:8) menjabarkan media pembelajaran 
dalam bukunya meliputi: nonprojected media, projected 
media, audio media, motion media, computer mediated 
instruction, computer based multimedia and hypermedia, 
media radio and television. Nonprojected media berupa 
photograps, diagrams, displays, dan models. Projected media 
terdiri dari slides, filmstrips, overhead transparencies, dan 
computer projection. Audio media berupa cassettes dan 
compact discs, sedangkan motion media berupa video dan 
film. Sedangkan Azhar Arsyad (2007:29) mengelompokkan 
media pembelajaran menjadi empat kelompok, yaitu media 
hasil teknologi cetak, media hasil teknologi audio visual, 
media hasil teknologi komputer, dan media hasil gabungan 
teknologi cetak dan komputer (Sutirman, 2013). 
2. Elektronika Digital 
Banyak sekali dalam kehidupan sehari-hari kita 
menjumpai berbagai macam alat elektronik. Alat elektronik  
terbentuk dari rangkaian-rangkaian elektronik yang telah 
tersusun sehingga dapat digunakan sebagaimana fungsinya.  
Rangkaian elektronik merupakan rangkaian yang mengandung 
komponen-komponen elektronik (Kadir, 2013). Komponen-
komponen elektronik tidak dapat bekerja, jika tidak 
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mendapatkan suplai tegangan. Oleh karena itu, suplai tegangan 
merupakan kebutuhan utama untuk mengaktifkan komponen-
komponen elektronik supaya pada rangkaian elektronik dapat 
bekerja sesuai dengan fungsinya. 
Seiring perkembangan zaman, kini rangkaian-rangkaian 
elektronik lebih praktis, karena semula yang berupa rangkaian 
analog, sekarang sudah berkembang menjadi rangkaian 
elektronika digital. Elektronika digital merupakan wahana dari 
pengembangan kalkulator, komputer, rangkaian terpadu, dan 
bilangan biner 0 dan 1. Hal ini merupakan suatu bidang yang 
menarik di dalam elektronika karena penggunaan rangkaian 
digital berkembang dengan pesat. Suatu rangkaian terpadu yang 
kecil dari elektronika digital dapat melaksanakan fungsi ribuan 
transistor, dioda, dan resistor (Tokheim, 1995). 
Rangkaian digital menjadi populer karena tersedia dalam 
bentuk IC digital yang harganya murah. Keuntungan lain dari 
rangkaian digital adalah praktis, dapat menyimpan data, stabil, 
akurat, dan desainnya praktis (Tokheim, 1995). IC digital juga 
banyak digunakan pada praktikum elektronika dasar seperti 
pada percobaan gerbang logika. Oleh karena itu, untuk 
mengikuti perkembangan dan kebutuhan di laboratorium 
elektronika, diperlukan juga alat-alat penunjang praktikum yang 





sebagai komponen utama di laboratorium elektronika yang 
digunakan untuk mensuplai bahan-bahan elektronika. 
3. Power Supply 
Sebagian dari rangkaian elektronik membutuhkan suatu 
sumber tegangan DC yang teratur dengan besar antara 5 V 
hingga 30 V. Dalam beberapa kasus, pencatuan ini dapat 
dilakukan secara langsung oleh baterai (misalnya 6 V, 9 V, 12 V), 
tetapi dalam banyak kasus lainnya akan lebih menguntungkan 
apabila kita menggunakan sumber AC standar (Tooley, 2003). 
Selain itu, ada juga beberapa rangkaian elektronika yang 
membutuhkan tegangan hanya kisaran 5 volt seperti pada 
rangkaian gerbang logika yang menggunakan IC sebagai bahan 
rangkaiannya. 
Power Supply merupakan sirkuit yang dikhususkan 
untuk mengubah arus listrik bolak-balik menjadi arus searah. 
Dalam teknik elektronika, hal ini sangat banyak digunakan untuk 
menghidupkan perlengkapan yang memerlukan arus searah, 
bukan arus bolak-balik (Castara, 2010). Penyearahan arus dari 
AC ke DC ini digunakan 4 dioda sebagai jembatan penyearahnya 
dan bahan-bahan lain sebagai pendukung seperti IC regulator 
tegangan, kapasitor, resistor, transistor dan potensiometer. 
Komponen-komponen elektronik yang mendukung 




Transformator adalah alat untuk mengubah tegangan 
sumber arus bolak-balik. Transformator tidak mempunyai 
bagian yang bergerak, dan hanya mempunyai kumparan 
primer yang dihubungkan dengan alat input dan kumparan 
sekunder yang dihubungkan dengan alat output. 
Perbandingan tegangan primer dengan tegangan sekunder 
(V1/V2) adalah sama dengan perbandingan antara 
banyaknya lilitan primer dengan banyaknya lilitan 
sekunder. 
Energi yang masuk pada transformator sama dengan 
banyaknya energi yang keluar. Akan tetapi, dalam 
praktiknya sejumlah energi akan hilang menjadi panas, 
karena adanya arus eddy dan lain sebagainya (E.S. and 
Ahmadi, 2007). Bentuk dan simbol dari transformator dapat 
dilihat pada Gambar 2.1. 
 






b. IC Regulator Tegangan 
IC regulator tegangan merupakan suatu komponen 
elektronik yang dapat mengubah tegangan input menjadi 
nilai output yang sesuai dengan IC yang digunakan atau 
biasa disebut sebagai IC pengatur tegangan. 
IC LM723 adalah IC yang digunakan untuk mengatur 
tegangan pada rangkaian power supply. IC ini memiliki 14 
pin dengan tegangan input maksimum mencapai 40 volt. 
Bentuk dari IC LM723 dapat dilihat pada Gambar 2.2 (Tim, 
2017). 
 
Gambar 2. 2 IC LM723 (Tim, 2017) 
IC LM723 tidak hanya dapat digunakan sebagai linier 
regulator, tetapi dapat digunakan juga sebagai rangkaian 
switch regulator (Tim, 2017). Datasheet IC LM723 dapat 
dilihat pada Lampiran 14. 
IC LM723 pada rangkaian power supply digital ini lebih 
memilih difungsikan sebagai linier regulator karena tujuan 
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utama dari pengembangan power supply digital ini adalah 
untuk praktikum elektronika dasar yang secara umum pada 
praktikum elektronika dasar tersebut lebih membutuhkan 
tegangan keluaran antara 0-14 volt. 
c. Dioda 
Dioda berasal dari kata di yang artinya 2 (dua) dan oda 
yaitu kependekan dari elektroda. Jadi, dioda adalah 2 buah 
elektroda yang digabungkan menjadi satu. Penggabungan 
semikonduktor tipe n dan semikonduktor tipe p akan 
diperoleh sebuah dioda (Suyamto, 2009). Bentuk dan 
simbol dari dioda dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
 
Gambar 2. 3 Simbol dan Bentuk Dioda (Budis, 2013) 
d. Transistor 
Transistor adalah suatu alat yang menggabungkan dua 
semikonduktor yaitu jenis-n dan jenis-p. Kombinasi dari 
kedua macam semikonduktor itu dapat berupa transistor 
jenis n-p-n yaitu semikonduktor jenis-p sebagai basisnya 
atau juga dapat berupa transistor jenis p-n-p, dimana 





transistor itu, yang di pinggir bertindak sebagai emitor atau 
kolektor (E.S. and Ahmadi, 2007). 
Pembuatan transistor mirip dengan cara pembuatan 
dioda. Penggabungan 2 semikonduktor tipe n dan sebuah 
semikonduktor tipe p akan diperoleh transistor tipe n-p-n, 
sedangkan pada penggabungan 2 semikonduktor tipe p dan 
sebuah semikonduktor tipe n akan diperoleh transistor tipe 










Berdasarkan penempatan catu dayanya, dikenal 
transistor bias FF (forward-forward) atau bias maju-maju 
dan transistor bias RR (reverse-reverse) atau bias balik-
balik. Disebut bias FF bila basis lebih positif dari pada 
emitor dan kolektor sehingga arus mengalir dari basis ke 
emitor dan kolektor. Pada transistor bias RR basis lebih 
negatif dari pada emiter dan kolektor sehingga arus 
mengalir dari emitor dan kolektor menuju basis (Suyamto, 
2009). 
e. Kapasitor 
Kapasitor adalah suatu komponen listrik yang berfungsi 
untuk menyimpan muatan. Pada umumnya, kapasitor 
dibuat dari dua plat sejajar sebagai elektroda yang 
diletakkan pada jarak tertentu dan diantaranya diisi bahan 
dielektrik. Di dalam bidang teknik listrik, penggunaan 
kapasitor sangat luas terutama dalam bidang elektronika 
misalnya untuk penyaring (filter), kopling, tuning, 
pengeblok sinyal DC, penggeser fase, kompensator, isolator, 
penyimpan energi, menekan noise, starting motor dan lain-
lain. Semua jenis kapasitor yang baik harus berukuran kecil, 
ringan, handal dan bertahan pada kondisiyang kurang baik. 
Kapasitor mempunyai kapasitansi C, yaitu besaran yang 
menunjukkan kemampuan dari kapasitor tersebut dalam 





besar pula muatan atau energi yang dapat disimpan di 
dalamnya (Suyamto, 2009). Bentuk dari macam-macam 
kapasitor dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
 
Gambar 2. 5Bentuk Kapasitor (Purnomo, 2015) 
f. Resistor 
Resistor atau tahanan merupakan bahan penghambat 
arus listrik, dapat dibuat dari bahan padat, cair maupun gas. 
Bahan resistor yang paling banyak dipakai untuk resistor 
adalah dari bahan padat misalnya dari bahan logam atau 
konduktor dan semikonduktor (Suyamto, 2009). Bentuk 
dari Resistor dapat dilihat pada Gambar 2.6. 
 
Gambar 2. 6 Bentuk Resistor (Fauzan, 2017) 
Resistor juga memiliki nilai resistansi yang berbeda-
beda. Perbedaan nilai resistansinya ditunjukkan dengan 
beberapa gelang berwarna yang terdapat pada bodi resistor. 
Setiap resistor biasanya memiliki empat gelang berwarna, 
masing-masing disebut sebagai gelang pertama, kedua, 
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ketiga dan keempat. Cara mengetahui gelang pertama atau 
keempat cukup sederhana, yaitu carilah gelang yang 
berwarna emas atau perak, maka itulah gelang yang 
keempat sehingga selain gelang tersebut merupakan gelang 
ketiga, kedua dan pertama secara berturut-turut setelah 
gelang keempat. Nilai dari masing-masing warna yang ada 
pada gelang resistor dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2. 1 Nilai Kode Warna pada Gelang Resistor (Kusuma, 
2015) 
 
4. Rangkaian Arduino dan LCD 
a. Arduino 
Arduino Uno adalah board berbasis mikrokontroler pada 





(dimana 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM), 6 
input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack 
listrik tombol reset. Pin-pin ini berisi semua yang 
diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, hanya 
terhubung ke komputer dengan kabel USB atau sumber 
tegangan bisa didapat dari adaptor AC-DC 9 volt atau 
baterai 9 volt untuk menggunakannya (Istiyanto, 2014). 
Arduino uno ini nantinya digunakan sebagai pengolah data-
data analog yang diterima seperti halnya tegangan yang 
dihasilkan dari rangkaian power supply menjadi keluaran 
digital yang akan ditampilkan pada LCD sehingga lebih 
memudahkan pengguna dalam membaca atau memilih 
tegangan yang di inginkan. Bentuk dari arduino uno dapat 
dilihat seperti pada Gambar 2.7. 
 
Gambar 2. 7 Arduino Uno (Prawoto, 2015) 
Arduino memiliki pin input analog yang dapat digunakan 
untuk mengukur tegangan DC antara 0 sampai 5 volt, 
sehingga untuk mengukur tegangan diatas 5 volt dapat 
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menggunakan dua resistor sebagai pembagi tegangan 
supaya dapat menurunkan voltase yang diukur ke dalam 
input analog arduino. 
Dua resistor yang digunakan sebagai pembagi tegangan 
terdiri dari resistor R1(100K) dan R2(10K). Nilai yang 
digunakan pada pembagi tegangan memungkinkan untuk 
memberi umpan tegangan dari 0 volt sampai 55 volt ke 
arduino sehingga setara dengan tegangan masukan dibagi 
dengan 11, jadi 55 volt ÷ 11 = 5 volt. Dengan kata lain, 
ketika mengukur tegangan 55 volt, pin analog arduino akan 
berada pada tegangan maksimum 5 volt (Hareendran, 
2015). 
b. LCD 16 x 2 
Liquid crystal display (LCD) adalah komponen yang dapat 
menampilkan tulisan. Salah satu jenisnya memiliki dua baris 
dengan setiap baris terdiri atas enam belas karakter. LCD 
seperti itu biasa disebut LCD 16x2 (Kadir, 2013). Bentuk 
dari LCD 16x2 dapat dilihat pada Gambar 2.8. 
 
Gambar 2. 8 LCD 16x2 (Munandar, 2012) 
LCD ini memiliki 16 pin dengan fungsi masing-masing 











1 VSS Power Catu daya, ground (0V) 
2 VDD Power Catu daya positif 
3 V0 Power 
Pengatur kontras. Menurut datasheet, pin ini 
perlu dihubungkan dengan pin VSS melalui 
resistor 5KΩ. Namun, dalam praktik, resistor 
yang digunakan sekitar 2,2KΩ. 
4 RS Input 
Register Select 
 RS=HIGH: Untuk mengirim data 
 RS=LOW: Untuk mengirim instruksi 
5 R/W Input 
Read/Write control bus 
 R/W=HIGH: Mode untuk membaca data di 
LCD 
 R/W=LOW: Mode penulisan ke LCD 
 Dihubungkan dengan LOW untuk 
pengiriman data ke layar. 
6 E Input 
Data Enable, untuk mengontrol ke LCD. Ketika 
bernilai LOW, LCD tidak dapat diakses. 
7 DB0 I/O Data 
8 DB1 I/O Data 
9 DB2 I/O Data 
10 DB3 I/O Data 
11 DB4 I/O Data 
12 DB5 I/O Data 
13 DB6 I/O Data 
14 DB7 I/O Data 
15 BLA Power Catu daya layar, positif 




B. Kajian Pustaka 
Bahan rujukan atau sumber-sumber kepustakaan yang relevan 
yang digunakan dalam penelitian sangatlah diperlukan untuk di 
jadikan sebagai bahan kajian pustaka. Kajian pustaka merupakan 
deskripsi hubungan antara masalah yang diteliti dengan sumber-
sumber kepustakaan yang relevan dan benar-benar terfokus 
padatema yang dibahas sebagai dasar penelitian (Nasirudin, dkk, 
2014), sehingga  diperoleh beberapa penelitian yang ada 
keterkaitannya dengan penelitian ini antaralain: 
1. Menurut penelitian sebelumnya yang sama-sama merancang 
power supply menggunakan mikrokontroller, menjelaskan 
bahwa power supply digital ini mempunyai batas tegangan -24 V 
sampai dengan 24 V. Hasil pengujian menunjukkan bahwa power 
supply digital berbasis mikrokontroller menggunakan keypad 
telah di desain memiliki respon yang lebih cepat dari pada power 
supply analog yang menggunakan potensiometer. Akan tetapi, 
karena hanya menekan tombol yang ada pada keypad maka 
keluaran dari power supply juga hanya sebatas angka yang telah 
tertera pada keypad (Makasenggehe et al., 2012). 
2. Penelitian sebelumnya, juga menyajikan ide untuk membangun 
sebuah power supply programmable digital untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan yang ada dan cukup fleksibel. Power 
supply programmable digital dapat mengenali kesalahan dan 





permanen pada sistem. Sistem ini mampu mengelola antara 
sumber daya primer (AC) dan sekunder (baterai) secara 
otomatis.  Jadi output daya tidak mengganggu selama peralihan 
antara sumber daya AC dan DC (Mashurano, 2013). 
Informasi atau bahan rujukan di atas terdapat kesamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama membahas power 
supply digital, sedangkan perbedaannya yaitu dari salah satu jurnal 
di atas merancang power supply digital dengan menggunakan 
keypad sedangkan yang akan penulis rancang yaitu power supply 
digital dengan menggunakan potensio meter yang akan 
memberikan variasi tegangan keluaran sebesar 0,1 volt. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Power supply merupakan alat penunjang pada kegiatan 
praktikum elektronika dasar, karena hampir semua bahan yang 
digunakan untuk kegiatan praktikum elektronika dasar 
membutuhkan suplai tegangan dari power supply. 
Power supply digital dirancang untuk meminimalisasi 
kerusakan-kerusakan alat yang terjadi pada praktikum elektronika 
dasar. Salah satu penyebab dari kerusakan yang terjadi pada 
praktikum elektronika dasar adalah tegangan dari power supply 
yang digunakan tidak sesuai dengan kapasitas tegangan yang 
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dibutuhkan pada bahan-bahan elektronik yang ada di laboratorium 
elektronika dasar. 
Oleh karena itu, dengan adanya pengembangan power supply 
digital pada praktikum elektronika dasar ini, akan mempermudah 
praktikan dalam menggunakan power supply karena praktikan 
dapat memilih dan memantau tegangan keluaran sesuai dengan 
yang dibutuhkan, sehingga praktikum dapat berjalan lancar dan 
kerusakan pada bahan yang digunakan pada praktikum elektronika 





A. Model Pengembangan 
Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan 
produk yang dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model 
prosedural, model konseptual, dan model teoritik (Puslitjaknov, 
2008). Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
model pengembangan secara prosedural yang merupakan model 
yang bersifat deskriptif dan menunjukkan langkah-langkah yang 
harus diikuti untuk menghasilkan produk. 
Penelitian yang telah dilakukan ini juga menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan. Metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dangan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2015). Selain itu, dalam buku yang berjudul 
“Revisiting Mathematics Education”Freudenthal (2002: 161) 
mengemukakan makna penelitian dan pengembangan yakni: 
“experiencing the cyclic process of development and research so 
consciously, and reporting on it so candidly that it justifies itself, and 
that this experience can be transmitted to others to become like their 
own experience” (Freudenthal, 2002). Oleh karena itu, dalam 
penelitian dan pengembangan mengalami proses siklus 
perkembangan dan penelitian secara sadar, dan melaporkannya 
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dengan sangat jujur sehingga membenarkan dirinya sendiri, dan 
bahwa pengalaman ini dapat ditransmisikan ke orang lain untuk 
menjadi seperti pengalaman mereka sendiri. 
Menurut Sukmadinata, penelitian pengembangan Borg and Gall 
secara lengkap mengemukakan sepuluh langkah penelitian dan 
pengembangan. Dalam penelitian dan pengembangan ini, penulis 
mengacu model penelitian dan pengembangan Borg and Gall 
tersebut. Sepuluh langkah penelitian dan pengembangan tersebut 
yaitu (Sukmadinata, 2013): 
a. Penelitian dan pengumpulan data (research and information 
collecting) merupakan langkah awal untuk mengetahui kriteria 
yang berhubungan dengan produk yang dikembangkan dan 
mengetahui beberapa hal tentang produk yang dikembangkan. 
b. Perencanaan (planning) yaitu merumuskan kecakapan dan 
keahlian yang berkaitan dengan suatu permasalahan dan 
menentukan tujuan yang hendak dicapai pada setiap tahapan.  
c. Pengembangan produk awal (develop preliminary form of 
product) meliputi kegiatan penentuan desain produk yang 
dikembangkan, penentuan tahap-tahap pelaksanaan pengujian 
desain dilapangan dan penentuan diskripsi tugas dari pihak-
pihak yang ikut terlibat didalam penelitian yang dilakukan. 
d. Validasi produk (product validation) melakukan validasi 





e. Melakukan revisi (main product revision) yaitu memperbaiki 
atau menyempurnakan produk yang telah divalidasi. 
f. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing) yaitu 
melakukan uji coba lapangan awal dalam skala terbatas. Pada 
langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan 
dengan cara wawancara, observasi atau angket. 
g. Merevisi hasil uji coba (main product revision) yaitu perbaikan 
model atau desain berdasarkan pada hasil uji lapangan 
terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilaksanakan 
sesudah uji coba lapangan secara terbatas. 
h. Uji coba lapangan (main field testing) dilaksanakan dengan 
skala yang besar meliputi uji efektifitas dan adaptabilitas 
desain produk. 
i. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional 
product revision) dilakukan setelah uji lapangan dilakukan dan 
mengetahui hasil kekurangan yang masih ada pada produk 
yang dikembangkan. 
j. Diseminasi dan implementasi (dissemination and 
imlementation) yaitu langkah menyebarluaskan produk/model 
yang telah dikembangkan. 
 
Tahapan penelitian pengembangan power supply digital 
berbantuan arduino pada mata kuliah elektronika dasar dapat 
dilihat pada Gambar 3.1. 
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B. Prosedur Pengembangan 
1. Melakukan studi pendahuluan 
Pengumpulan data pada studi pendahuluan ini dilakukan 
dengan teknik observasi dan angket.  Analisis produk ini 
dilakukan pada tanggal 04 Oktober 2017 dengan menyebarkan 
angket kepada 20 mahasiswa pendidikan fisika UIN Walisongo 
angkatan 2015 dan dosen pengampu mata kuliah elektronika 
dasar. Hasil analisis produk yang diperoleh adalah power 
supply yang ada di laboratorium elektronika dasar 
memerlukan pengembangan guna melengkapi dan 
meminimalisasi masalah yang terjadi ketika proses praktikum 
elektronika dasar. 
2. Mengembangkan prototipe (produk awal) 
Setelah melakukan studi pendahuluan dan mendapatkan 
hasil analisa dari suatu permasalahan ketika studi 
pendahuluan, selanjutnya dikembangkanlah prototipe yang 
berupa power supply digital berbantuan arduino. Langkah 
pengembangan dari prototipe ini adalah sebagai berikut: 
a. Perancangan rangkaian prototipe 
Perancangan yang merupakan acuan dalam pembuatan 
prototipe ini bertujuan untuk menentukan bahan 
penyusun prototipe, skema rangkaian prototipe dan 
skema program dari prototipe. Perencanaan rangkaian 





Gambar 3. 2 Blok Diagram Perancangan Rangkaian 
Prototipe 
Bahan penyusun prototipe merupahan bahan-bahan 





 IC Regulator Tegangan 
 Resistor 
 Transistor 
 Arduino Uno 
 LCD 16x2 
Berbagai bahan penyusun prototipe yang telah tersedia 
kemudian dirangkai dalam bentuk rangkaian power 
supply, yang nantinya rangkaian dari power supply 
tersebut digabungkan dengan arduino yang berfungsi 
untuk membaca nilai output tegangan dari power supply 
untuk ditampilkan pada LCD. Skema dari rangkaian 















Gambar 3. 3 Blok Diagram Rangkaian Prototipe 
Sedangkan untuk rangkaian dari power supply dapat 
dilihat seperti rangkaian pada Gambar 3.4. 
 
Gambar 3. 4 Rangkaian Power Supply(Tim, 2016) 
Supaya rangkaian power supply yang telah tersusun 
seperti pada Gambar 3.4 output tegangannya dapat 
terbaca dan ditampilkan pada LCD, maka arduino perlu 
membaca output dari rangkaian power supply tersebut. 
Setelah itu, nilai output tegangan yang telah terbaca pada 
arduino tersebut baru ditampilkan pada LCD. Namun, 
sebelum output dari power supply masuk pada arduino 





diperlukan sebuah rangkaian pembagi tegangan, karena 
pin input analog arduino hanya dapat digunakan untuk 
mengukur tegangan DC maksimal 5 volt, sedangkan output 
tegangan dari power supply mencapai 0-14 volt. Rangkaian 
pembagi tegangan yang digunakan yaitu seperti pada 
Gambar 3.5 yang berfungsi untuk menurunkan voltase 
yang diukur pada pin input analog arduino. 
 
Gambar 3. 5 Rangkaian Pembagi Tegangan DC 
(Hareendran, 2015) 
Arduino belum bisa bekerja jika hanya dirangkai tanpa 
diberikan program. Oleh karena itu, untuk dapat bekerja 
sebagai pengukur tegangan DC dan menampilkan output 
tegangannya pada LCD terdapat program tertentu yang 
harus dimasukkan pada arduino. Gambar 3.6 merupakan 
alur program yang dimasukkan pada arduino untuk dapat 
mengukur tegangan DC  dan menampilkan output 
tegangan pada LCD, sedangkan programnya dapat dilihat 


































b. Pembuatan prototipe 
Implementasi dari prototipe selanjutnya dirangkai dan 
dikemas dalam sebuah wadah yang telah didesain seperti 
pada Gambar 3.7. 
 
Gambar 3. 7 Desain Power Suply Digital 
Prototipe dari power supply digital yang telah dibuat 
dengan tegangan keluaran berkisar antara 0-14 volt 
dengan variasi perubahan tegangan keluaran sebesar 0,1 
volt ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat 
pendukung dalam praktikum elektronika dasar. 
c. Validasi ahli dan revisi 
Setelah power supply digital dirancang seperti pada 
Gambar 3.6, tahap selanjutnya adalah uji pada ahli materi 
dan ahli media untuk mereview dan memberikan masukan 
atau saran, sehingga dapat mendukung kesempurnaan 








3. Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk 
Uji coba lapangan skala kecil ini dilakukan kepada 
mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2016 kelas B yang 
hanya diambil 2 kelompok dari beberapa kelompok dan setiap 
kelompoknya berjumlah 2 mahasiswa sehingga totalnya 4 
mahasiswa yang telah melakukan praktikum Elektronika Dasar 
I. Jika setelah dilakukan uji coba lapangan skala kecil terdapat 
masukan dari responden, maka dilakukan revisi produk 
terlebih dahulu sebelum dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
4. Uji coba lapangan skala besar dan revisi produk 
Uji coba lapangan skala besar ini dilakukan kepada 
mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2016 kelas A dan B 
yang masing-masing kelasnya diambil 8 mahasiswa, sehingga 
jumlah keseluruhannya yaitu 16 mahasiswa dari beberapa 
mahasiswa yang telah melakukan praktikum Elektronika Dasar 
I. Jika hasil dari uji coba lapangan skala besar terdapat 
masukan dari responden, maka dilakukan revisi produk 
terlebih dahulu, demi kesempurnaan produk akhir yang 
dikembangkan. 
5. Produk akhir 
Produk akhir ini merupakan hasil dari uji coba lapangan 
skala besar yang telah dilakukan revisi sesuai dengan masukan 
yang diberikan responden, sehingga menjadi produk akhir 
yang telah dikembangkan. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, dan 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2016. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random 
sampling yaitu mengambil sampel secara acak dari suatu populasi. 
Setiap anggota dari populasi mendapatkan kesempatan yang sama 
dan independen untuk dipilih sebagai sampel (Suparno,2010). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2015). Angket pada penelitian yang telah dilakukan 
ini digunakan pada saat studi pendahuluan, uji ahli materi, uji 
ahli media,  uji coba terbatas dan uji coba skala luas serta 
diberikan kepada dosen pengampu. Berbagai macam angket 
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1, Lampiran 4, Lampiran 
6, Lampiran 8 dan Lampiran 11. 
2. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dan 





(Arikunto, 2002), sehingga data-data yang didokumentasikan 
pada penelitian ini meliputi angket yang diperoleh dari 
observasi awal, uji ahli materi, uji ahli media,  uji coba terbatas 
dan uji coba skala luas serta foto-foto praktikum ketika 
menguji alat. Dokumentasi pada penelitian ini dapat dilihat 
pada Lampiran 1, Lampiran 4, Lampiran 6, Lampiran 8, 
Lampiran 10, Lampiran 11 dan Lampiran 13. 
3. Teknik Observasi 
Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang 
sangat kompleks dari berbagai proses biologis maupun 
psikologis. Teknik observasi ini dilakukan ketika penelitian 
yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan ketika responden yang diamati tidak terlalu 
besar (Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi 
berperanserta (participant observation) karena peneliti ikut 
serta melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. 
Keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai 
asisten pada praktikum elektronika dasar. Lihat Lampiran 13. 
 
E. Teknik analisis data 
Data-data yang akan dianalisis pada penelitian yang akan 
dilakukan yaitu data berupa skor yang didapat dari angket yang 
telah dibagikan kepada mahasiswa dan dosen. Lembar penilaian 
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kualitas dari angket tersebut menggunakan skala likert dengan 
ketentuan Sangat Baik = 4, Baik = 3, Kurang Baik = 2, Tidak Baik = 1. 
Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui kualitas alat 
dengan langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai 




     (3. 1) 
Dengan: 
?̅? = Skor rata-rata penilaian angket 
∑X = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Banyak butir pertanyaan 
b. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data 
kualitatif. Kategori kualitatif ditentukan terlebih dahulu 
dengan mencari interval jarak antara jenjang kategori Sangat 
Layak (SL) hingga Tidak Layak (TL) dengan menggunakan 




  (3. 2) 
Sebagai contoh misalnya skor tertingginya adalah 4 dan 
skor terendahnya adalah 1, maka penyelesaiannya adalah 
sebagai berikut: 









Setelah diketahui interval jarak antara jenjang kategori 
Sangat Layak (SL) hingga Tidak Layak (TL), diperileh kategori 
penilaian power supply digital sebagaimana ditampilkan dalam 
Tabel 3.1. 
Tabel 3. 1 Interval Kelas (Widoyoko, 2012) 
Skor rata-rata (?̅?) 
Kategori ahli media dan ahli 
materi 
3.25 <?̅? ≤ 4.00 Sangat Layak (SL) 
2.50 <?̅? ≤ 3.25 Layak (L) 
1.75 <?̅? ≤ 2.50 Kurang Layak (KL) 
1.00 <?̅? ≤ 1.75 Tidak Layak (TL) 





𝑥100%  (3. 3) 
Persentase keidealan digunakan untuk mengetahui 
apakah power supply digital sudah layak digunakan untuk 
kegiatan praktikum elektronika dasar atau belum. Kelayakan 
power supply digital ini dapat diketahui dari hasil analisis data 
penilaian ahli media dan ahli materi, jika penilaian ahli media 
dan ahli materi diperoleh hasil dengan kategori Sangat Layak 
40 
 
(SL) atau Layak (L), maka power supply digital sudah bisa 
digunakan untuk kegiatan praktikum elektronika dasar. 
Apabila dari penilaian diperoleh hasil Kurang Layak (KL) atau 
Tidak Layak (TL), maka power supply digital perlu direvisi 
terlebih dahulu sesuai saran yang telah diberikan penguji 
supaya memenuhi kualitas yang layak untuk digunakan untuk 






DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Berawal dari studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 04 
Oktober 2017, dengan menggunakan teknik observasi dan 
menyebarkan angket seperti pada Lampiran 1 yang diberikan 
kepada mahasiswa pendidikan fisika UIN Walisongo angkatan 2015 
sebanyak 20 mahasiswa yang terdiri dari 10 mahasiswa kelas A dan 
10 mahasiswa kelas B yang dipilih secara acak dan ditambah satu 
dosen pengampu mata kuliah elektronika dasar, sehingga total 
jumlah keseluruhan angket yang diberikan sebagai analisis awal 
dari produk yang dikembangkan yaitu sebanyak 21 angket. Angket 
yang diberikan ini berisi tentang kondisi power supply yang berada 
dilaboratorium elektronika dasar, sehingga dari angket tersebut 
diperoleh data yang dapat digunakan untuk mengetahui kelemahan 
dan kekurangan power supply yang berada dilaboratorium 
elektronika dasar. 
Hasil dari angket yang telah disebar kepada sebagian mahasiswa 
dan dosen pengampu mata kuliah elektronika dasar dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. 
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1 - 16 Orang 5 Orang - 
2 1 Orang 14 Orang 6 Orang - 
3 1 Orang 11 Orang 9 Orang - 
4 20 Orang 1 Orang - - 
Keterangan: 
1. Soal nomor 1 berisi tentang tegangan yang dikeluarkan dari 
power supply analog. Hasil yang didapatkan 76% responden 
menjawab B (baik) dan 24% menjawab C (kurang baik). 
2. Soal nomor 2 berisi tentang pembacaan tegangan keluaran dari 
power supply analog. Hasil yang didapatkan 5% responden 
menjawab A (sangat baik), 67% menjawab B (baik) dan 28% 
menjawab C (kurang baik). 
3. Soal nomor 3 berisi tentang kesesuaian dari power supply 
analog ketika digunakan untuk praktikum elektronika dasar. 
Hasil yang didapatkan 5% responden menjawab A (sangat 
baik), 52% menjawab B (baik) dan 43% menawab C (kurang 
baik). 
4. Soal nomor 4 berisi tentang pendapat responden jika power 
supply analog dikembangkan menjadi power supply digital. 
Hasil yang didapatkan 95% responden menjawab A (sangat 





Selain itu, menurut hasil perhitungan pada Lampiran 2 
diperoleh diagram yang menunjukkan presentasi keidealan yang 
dapat digunakan untuk menganalisis kebutuhan responden tentang 
pengembangan dari power supply analog menjadi power supply 
digital. Diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4. 1 Diagram Hasil Analisis Kebutuhan 
Setelah dilakukan analisis data pada angket yang telah diberikan 
kepada responden, sehingga diperoleh hasil bahwa dilaboratorium 
elektronika dasar terdapat beberapa power supply yang tegangan 
keluarannya sudah tidak sesuai dengan variasi tegangan keluaran 
yang dimiliki. Selain itu variasi tegangan keluaran dari power supply 
yang berada dilaboratorium juga hanya sebatas 0, 3, 6, 9 dan 12 volt 
saja, sehingga ketika praktikum tidak bisa menggunakan tegangan 








Item 1 Item 2 Item 3 Item 4





Sebagian besar responden dari analisis awal menunjukkan bahwa 
perlunya pengembangan power supply untuk dapat mendukung 
keberlangsungan dan kelancaran praktikum elektronika dasar. Oleh 
karena itu, dikembangkanlah power supply yang ada dilaboratorium 
elektronika dasar menjadi power supply digital berbantuan arduino 
yang dilengkapi dengan LCD supaya praktikan dapat memilih dan 
memantau tegangan keluaran dari power supply sesuai kebutuhan. 
Selain itu, power supply digital yang dikembangkan ini memiliki 
rentang tegangan keluaran antara 0-14 volt dengan variasi 
perubahan tegangan keluaran sebesar 0,1 volt. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diketahui melalui angket 
yang telah disebarkan sebagai analisis awal pada produk yang 
dikembangkan, selanjutnya dilakukan perancangan rangkaian dan 
pembuatan prototipe. Rangkaian power supply dibuat seperti pada 
Gambar 3.1, setelah seluruh rangkaian dibuat, kemudian rangkaian 
dikemas dalam suatu wadah dengan desain seperti pada gambar 
3.3. Hasil dari pembuatan prototipe yang telah selesai dibuat dapat 
dilihat pada Gambar 4.2 produk tampak dari depan,Gambar 4.3 
produk tampak dari atas,Gambar 4.4 produk tampak dari samping, 






Gambar 4. 2 Produk Hasil Pengembangan Power Supply Digital 
Tampak Dari Depan 
 
Gambar 4. 3 Produk Hasil Pengembangan Power Supply Digital 
Tampak Dari Atas 
 
Gambar 4. 4Produk Hasil Pengembangan Power Supply Digital 




Gambar 4. 5Produk Hasil Pengembangan Power Supply Digital 
Tampak Dari Belakang 
Prototipe pada Gambar 4.2, Gambar 4.3,Gambar 4.4 dan Gambar 
4.5 merupakan power supply digital yang telah dikembangkan dan 
dilengkapi dengan LCD untuk menampilkan tegangan yang 
dikeluarkan. Rentang tegangan keluaran dari power supply digital 
tersebut yaitu 0-14 volt dengan variasi perubahan tegangan 
keluaranya sebesar 0,1 volt. 
Prototipe yang telah dibuat tersebut selanjutnya divalidasi. 
Validasi dilakukan dengan cara membandingkan antara tegangan 
keluaran dari power supply digital yang ditampilkan pada layar LCD 
dengan voltmeter. Menurut data hasil validasi pada Tabel 4.2 dapat 
dilihat bahwa antara tegangan keluaran dari power supply digital 
yang ditampilkan pada LCD dengan tegangan keluaran dari power 
supply digital yang diukur menggunakan voltmeter terdapat tiga 
macam jenis nilai. Pertama, terdapat kesamaan antara nilai 
tegangan keluaran dari power supply digital yang ditampilkan pada 
LCD dengan yang diukur menggunakan voltmeter yang dapat 





supply digital yang ditampilkan pada LCD memiliki nilai lebih besar 
dari pada yang terukur pada voltmeter yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.7. Ketiga, tegangan keluaran dari power supply digital 
yang ditampilkan pada LCD memiliki nilai lebih kecil dari pada yang 
terukur pada voltmeter yang dapat dilihat pada Gambar 4.8. Selain 
itu, sampel hasil validasi kesesuaian antara power supply digital 
dengan voltmeter dapat dilihat pada Lampiran 3. Hasil dari validasi 
yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Data Hasil Validasi Power Supply Digital 
No. Power Supply (volt) Voltmeter (volt) 
1 0,07 0,08 
2 0,12 0,12 
3 0,22 0,22 
4 0,34 0,33 
5 0,45 0,45 
6 0,50 0,50 
7 0,61 0,61 
8 0,74 0,74 
9 0,81 0,81 
10 0,91 0,91 
11 1,01 1,02 
12 2,00 2,01 
13 3,06 3,07 
14 4,01 4,02 
15 5,02 5,03 
16 6,05 6,05 
17 7,01 7,02 
18 8,01 8,02 
19 9,01 9,01 
20 10,02 10,02 
21 11,03 11,03 
22 12,02 12,01 
23 13,03 13,02 




Gambar 4. 6 Tegangan keluaran yang ditampilkan pada LCD sama 
dengan yang terukur pada voltmeter 
 
Gambar 4. 7Tegangan keluaran yang ditampilkan pada LCD lebih 






Gambar 4. 8 Tegangan keluaran yang ditampilkan pada LCD lebih 
kecil dari yang terukur pada voltmeter 
 
Selisih yang terjadi antara tegangan keluaran power supply 
digital yang ditampilkan pada LCD dengan yang terukur pada 
voltmeter diakibatkan dari kondisi potensiometer yang kurang 
baik. Hal ini dikarenakan, pada saat merangkai alat potensiometer 
sering dibongkar pasang dan disolder berulang-ulang sehingga 
kinerja potensiometer untuk mengatur besar kecilnya tegangan 
yang keluar tidak bisa bekerja secara maksimal. 
Namun, selisih yang terjadi antara tegangan keluaran power 
supply digital yang ditampilkan pada LCD dengan yang terukur 
pada voltmeter tidak begitu besar yaitu hanya 0,01 volt. Hasil 
tersebut lebih baik daripada hasil sebelumnya yang memiliki selisih 
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yang lebih besar lagi antara tegangan keluaran power supply digital 
yang ditampilkan pada LCD dengan yang terukur pada voltmeter 
yaitu sampai dengan 1 volt. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 
4.3. 
Selisih antara keluaran power supply dan voltmeter pada Tabel 
4.3 sekitar rentang 0,03 volt sampai dengan 1,64 volt, kemudian 
dilakukan perhitungan dan perbaikan diprogram arduino pada 
tahapan konversi ADC dengan cara memasukkan persamaan yang 
didapat dari grafik Gambar 4.9 yang dibuat dari data-data Tabel 4.3. 
 
Tabel 4. 3 Data Perbandingan Antara Power Supply Digital Dengan 
Voltmeter Sebelum Perbaikan Program 
No. Power Supply (volt) Voltmeter (volt) 
1 0 0 
2 0.04 0.07 
3 1.31 1.19 
4 2.84 2.56 
5 4.43 3.98 
6 6.34 5.66 
7 7.62 6.79 
8 9.08 8.08 
9 10.53 9.36 
10 11.96 10.64 







Gambar 4. 9 Grafik Perbandingan Antara Power Supply Digital 
Dengan Voltmeter Sebelum Perbaikan Program 
Setelah persamaan dari grafik pada Gambar 4.9 diperoleh. Lalu 
persamaan tersebut dimasukkan diprogram arduino pada tahapan 
konversi ADC dengan tujuan untuk memperoleh kesamaan nilai 
antara tegangan keluaran power supply digital yang ditampilkan 
pada LCD dengan yang terukur pada voltmeter. Hasilnya seperti 
yang telah tertera pada Tabel 4.2, meskipun pada Tabel 4.2 tersebut 
tidak menunjukkan nilai antara tegangan keluaran power supply 
digital yang ditampilkan pada LCD dengan yang terukur pada 
voltmeter tersebut sama dan masih terdapat perbedaan. Namun, 
perbedaan tersebut kecil sekali yaitu hanya 0,01 volt, sehingga 
tidak berpengaruh besar ketika digunakan. 
 
y = 0.8871x + 0.029 















B. Hasil Validasi Ahli dan Revisi Produk 
1. Hasil Uji Ahli Media 
Uji ahli media dilakukan untuk mengetahui kualitas 
produk yang dikembangkan yaitu power supply digital sebagai 
alat penunjang praktikum elektronika dasar, sehingga dari uji 
ahli media tersebut penguji menilai produk yang 
dikembangkan dan memberikan masukan atau saran dari 
kekurangan produk yang dikembangkanuntuk dapat 
diperbaiki lagi, supaya dapat digunakan sesuai fungsinya 
dalam kegiatan praktikum elektronika dasar. Uji ahli media ini 
dilakukan oleh ibu Sheilla Rully Anggita, S.Pd, M.Si. selaku 
dosen pengampu praktikum elektronika dasar I, beliau menilai 
power supply digital ini pada aspek tampilan alat, operasional 
alat dan keseluruhan produkmelalui angket yang diberikan 
seperti pada Lampiran 4. 
Menurut hasil uji ahli media pada Tabel 4.4 dan setelah 
dilakukan perhitungan seperti pada Lampiran 5, mendapatkan 
skor rata-rata sebesar 3,67 dengan presentase keidealan 
sebesar 90,28%, sehingga hasil tersebut termasuk dalam 
kategori sangat layak (SL), meskipun terdapat masukan dari 
penguji ahli media sebagai bahan revisi agar power supply 
digital lebih layak digunakan pada praktikum elektronika 
dasar. Masukan dari ahli media yaitu perlunya ditambahkan 





potensiometer bahwa potensiometer dapat diputar sampai 10 
kali putaran. Seluruh masukan dari ahli media telah dilakukan 
kecuali penambahan tombol reset. Hasil dari uji ahli media ini 
dapat dilihat pada Tabel 4.4. 




Indikator Penilaian Skor 
A. Tampilan 
alat 
1. Kesesuaiandimensi box 
dengantataletakkomponen 
4 
2. KesesuaianPenempatan LCD 4 
3. Kesesuaianpenempatanpotensio/p
engatur keluaran dari tegangan 
4 














2. Tata letakrangkaian 3 
3. Kerajinanrangkaian 4 
C. Keseluruha
nproduk 
1. Kemudahanpemeliharaan 3 
2. Efektifitasdankepraktisan 4 
3. Dayatarikalat 4 
Jumlah 44 
Skor rata-rata 3,67 
Kategori SL 
Presentasi keidealan 90,28% 
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Sisi luar casing dari power supply digital memang sengaja 
tidak ditambahkan tombol reset, karena power supply digital ini 
juga sebenarnya sudah memiliki tombol reset yang terdapat 
pada rangkaian arduino yang berada didalam casing. Jadi, jika 
power supply digital ini perlu di reset tinggal buka saja casing 
dari power supply digital tersebut dan tekan tombol reset yang 
berada pada arduino. 
2. Hasil Uji Ahli Materi 
Uji ahli materi dari power supply digital ini diuji oleh ibu 
Wenti Dwi Yuniarti, S.Pd, M.Kom. untuk menilai aspek dari 
variasi fungsi dan unjuk kerja alat melalui angket yang 
diberikan seperti pada Lampiran 6. 
Menurut hasil uji ahli materidan setelah dilakukan 
perhitungan seperti pada Lampiran 7, mendapatkan skor rata-
rata sebesar 3,71 dengan presentase keidealan sebesar 
91,67%, sehingga hasil tersebut termasuk dalam kategori 
sangat layak (SL) meskipun terdapat masukan dari penguji ahli 
materi sebagai bahan revisi agar power supply digital lebih 
layak digunakan pada praktikum elektronika dasar. Masukan 
dari ahli materi yaitu agar dapat dicek kembali rangkaian dan 
komponen-komponennya untuk mendapatkan hasil yang lebih 
stabil dan presisi. Hasil dari uji ahli materi tersebut dapat 










Indikator Penilaian Skor 
1. Variasi 
fungsi 







3. Dapat memilih output 




um elektronika dasar sesuai 




1. Keluarancatudaya bervariasi 
dengan selisih 










Skor rata-rata 3,71 
Kategori SL 
Presentasi keidealan 91,67% 
Selain itu, menurut penguji ahli materi, power supply 
digital ini dari segi tampilan sudah bagus dan untuk 
melengkapi sedikit kekurangan yang ada. Penguji ahli materi 
juga memberikan masukan tentang perlunya ditambahkan 
keterangan “Voltage” pada potensiometer. Selain itu, “Range 0-
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14 volt” juga perluditambahkan untuk mengetahui jangkauan 
terendah dan tertinggi tegangan yang dikeluarkan power 
supply digital. Seluruh masukan yang telah ditampung dari 
penguji ahli materi telah dilakukan demi kesempurnaan power 
supply digital yang telah dibuat. 
 
C. Hasil Uji Lapangan 
1. Hasil Uji Lapangan Terbatas 
Uji lapangan terbatas merupakan uji coba lapangan 
dengan skala kecil atau dilakukan dikelas kecil. Uji lapangan 
terbatas dilakukan setelah power supply digital ini dinyatakan 
layak oleh penguji ahli media dan ahli materi, dalam 
melakukan uji lapangan terbatas peneliti menyebar angket 
penilaian alat seperti pada Lampiran 8, kepada 2 kelompok 
mahasiswa praktikum elektronika dasar yang masing-masing 
kelompok berjumlah 2 orang mahasiswa pendidikan fisika 
angkatan 2016. Respon dari mahasiswa pada uji lapangan 
terbatas terhadap power supply digital ini dapat dilihat pada 
Tabel 4.6. 
Selanjutnya dilakukan analisis data dan perhitungan 
seperti pada Lampiran 9, sehingga menunjukkan hasil bahwa 
uji lapangan terbatas terhadap 4 responden mendapatkan hasil 
rata-rata sebesar 3,45 dengan presentase keidealan sebesar 





menunjukkan bahwa power supply digital yang telah 
dikembangkan ini termasuk dalam kategori sangat layak (SL) 
dan dapat digunakan tanpa revisi. 








keidealan I II III IV V 
A 4 3 4 4 4 19 3,8 SL 95% 
B 4 3 4 4 4 19 3,8 SL 95% 
C 3 3 3 3 3 15 3 L 75% 
D 4 3 3 3 3 16 3,2 L 80% 
Hasil rata-rata 3,45 SL 86,25% 
2. Hasil Uji Lapangan Lebih Luas 
Uji lapangan lebih luas merupakan uji coba yang 
dilakukan pada responden yang lebih besar dari uji lapangan 
terbatas yang telah dilakukan sebelumnya. Uji lapangan lebih 
luas hanya dapat dilaksanakan setelah mendapatkan kategori 
minimal layak (L) dalam uji lapangan terbatas. Hal ini 
dikarenakan dalam uji lapangan terbatas power supply digital 
ini termasuk dalam kategori sangat layak (SL), jadi selanjutnya 
dilakukan uji lapangan lebih luas yang diterapkan kepada 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2016 dengan jumlah 
keseluruhan yaitu 16 orang. Melalui penyebaran angket seperti 
pada Lampiran 11 kepada responden, sehingga respon dari 
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responden pada uji lapangan lebih luas terhadap power supply 
digital ini dapat dilihat pada Tabel 4.7. 








keidealan I II III IV V 
A 4 3 3 4 4 18 3,6 SL 90% 
B 3 3 3 3 4 16 3,2 L 80% 
C 4 4 3 4 3 18 3,6 SL 90% 
D 3 3 3 3 4 16 3,2 L 80% 
E 4 3 4 4 3 18 3,6 SL 90% 
F 3 3 3 3 4 16 3,2 L 80% 
G 4 3 3 3 4 17 3,4 SL 85% 
H 4 3 4 3 4 18 3,6 SL 90% 
I 4 3 3 3 3 16 3,2 L 80% 
J 4 3 4 4 4 19 3,8 SL 95% 
K 4 3 4 4 4 19 3,8 SL 95% 
L 4 3 4 4 4 19 3,8 SL 95% 
M 3 3 3 3 3 15 3 L 75% 
N 4 4 3 3 3 17 3,4 SL 85% 
O 4 3 4 4 3 18 3,6 SL 90% 
P 4 3 4 3 3 17 3,4 SL 85% 
Hasil rata-rata 3,46 SL 86,56% 
 
Selanjutnya dilakukan analisis data dan perhitungan 
seperti pada Lampiran 12,sehingga menunjukkan hasil bahwa 
uji lapangan lebih luas terhadap 16 responden mendapatkan 
hasil rata-rata sebesar 3,46 dengan presentase keidealan 





tersebut menunjukkan bahwa power supply digital yang telah 
dikembangkan ini termasuk dalam kategori sangat layak (SL), 
dalam artian mahasiswa setuju terhadap power supply digital 
ini untuk digunakan sebagai alat penunjang praktikum 
elektronika dasar. 
 
D. Prototipe Hasil Pengembangan 
Prototipe hasil pengembangan alat berupa power supply digital 
yang telah melalui tahapan-tahapan dari prosedur pengembangan 
Borg and Gall, diantaranya meliputi uji ahli media, uji ahli materi, 
uji lapangan terbatas dan uji lapangan lebih luas, selanjutnya 
dilakukan revisi sesuai dengan saran yang telah diberikan oleh para 
penguji maupun responden. Revisi dilakukan demi kesempurnaan 
& kelayakan alat supaya dapat digunakan sesuai dengan fungsinya 
pada praktikum elektronika dasar. 
Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada power supply 
digital ini sesuai dengan saran atau masukan dari para penguji, 
sehingga didapatkan hasil akhir alat yang berupa power supply 
digital yang dapat dilihat pada Gambar 4.10 produk tampak dari 
depan, Gambar 4.11 produk tampak dari atas, Gambar 4.12 produk 




Gambar 4. 10Power Supply Digital Tampak Dari Depan 
 
Gambar 4. 11Power Supply Digital Tampak Dari Atas 
 






Hasil dari pengembangan power supply digital ini jika 
dibandingkan dengan power supply yang ada di laboratorium saat 
ini yaitu pada power supply digital ini memiliki kelebihan berupa 
tegangan keluaran mulai 0-14 volt dengan variasi perubahannya 
sebesar 0,1 volt, sehingga power supply digital ini dapat mendukung 
praktikum yang memerlukan tegangan kecil dibawah satu volt, 
seperti pada praktikum mengenai karakteristik dioda. Power supply 
digital ini juga dilengkapi LCD, sehingga pengguna dapat memantau 
tegangan keluaran yang dibutuhkan melalui LCD tersebut. Selain 
itu, power supply digital ini lebih praktis dan ekonomis 
dibandingkan dengan power supply yang ada di laboratorium 
elektronika dasar saat ini. 
Power supply digital ini juga tentunya belum sepenuhnya 
sempurna dan masih terdapat beberapa kekurangan, diantaranya 
yaitu untuk menentukan tegangan-tegangan kecil, pengguna power 
supply ini harus pelan-pelan dalam memilih tegangan keluaran 
pada potensiometer tersebut, karena potensiometer yang dipakai 
pada power supply digital ini tidak bergerigi, jadi tidak memiliki 








Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
diperoleh kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
Pertama, power supply digital ini dibuat sesuai dengan 
kebutuhan praktikum elektronika dasar yaitu dengan rentang 
tegangan keluaran dari 0-14 volt dengan variasi perubahan 
tegangan keluaran sebesar 0,1 volt dan dilengkapi dengan LCD 
untuk menampilkan tegangan keluarannya. 
Kedua, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa power 
supply digital ini menurut ahli media memperoleh presentase 
keidealan sebesar 90,28%, menurut ahli materi memperoleh 
presentase keidealan sebesar 91,67%, pada uji lapangan terbatas 
memperoleh presentase keidealan sebesar 86,25% dan pada uji 
lapangan lebih luas memperoleh presentase keidealan sebesar 
86,56%. Hal ini menunjukkan bahwa power supply digital 








Power supply digital yang telah dibuat ini tentunya masih 
terdapat kekurangan-kekurangan. Maka dari itu, untuk melengkapi 
kekurangan tersebut ada beberapa saran yang diantaranya: 
1. Untuk pengembangan selanjutnya power supply digital ini 
dapat dilengkapi dengan keypad supaya lebih mudah dalam 
memilih tegangan keluaran, atau jika tetap menggunakan 
potensiometer sebagai pemilih tegangan keluarannya, maka 
bisa digunakan potensiometer yang bergerigi, supaya tegangan 
yang dipilih pada setiap tahap perputaran potensiometer 
memiliki nilai tegangan keluaran yang pasti atau tidak 
berubah-ubah. 
2. Power supply digital ini hanya memiliki tegangan keluaran DC 
saja, sehingga untuk pengembangan selanjutnya bisa 
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Sampel Hasil Angket Studi Pendahuluan 
















Perhitungan Hasil Studi Pendahuluan 
Nama 
Pertanyaan 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 
Sheilla Rully Anggita, S.Pd, M.Si. 2 2 2 4 
Nurul Istianah 3 3 3 4 
Markha Nisrinah 3 3 2 4 
Isni Nurjanah 3 2 2 4 
Nurma Ayu A 2 3 2 4 
Dwi Suci Novitasari 2 3 2 4 
Lilin Nur K H 3 2 2 4 
Riska Nila Nofitasari 3 3 2 4 
Misfalakhul Hidayah 3 3 3 4 
Ridho Khoirul A 3 3 3 4 
Idhatul Innayah 3 3 3 4 
Syifaul Asfiya 3 3 3 3 
Khoirul Wafa 2 2 3 4 
Mu’tin N 3 3 3 4 
Robikhan 3 3 3 4 
M. Asif S 3 2 3 4 
Ala’ Afanin 2 2 2 4 
Ajeng S 3 3 3 4 
Khoerul Ulum 3 3 3 4 
Tika Prihastuti 3 3 4 4 
Awakis S 3 4 2 4 
∑ per-item 58 58 55 83 
Rata-rata 
per-item 
2,7619048 2,7619 2,61905 3,95238 





a. Item I 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 21 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 21 
    = 84 
Skor terendah  = 1 x 1 x 21 
    = 21 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 2,76 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
58
84
𝑥 100 % 
    = 69,05 % 
b. Item II 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 21 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 21 
    = 84 
Skor terendah  = 1 x 1 x 21 
    = 21 
Skor Rata-Rata   = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 2,76 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥 100 % 
    = 
58
84
𝑥 100 % 





c. Item III 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 21 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 21 
    = 84 
Skor terendah  = 1 x 1 x 21 
    = 21 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 2,62 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
55
84
𝑥 100 % 
    = 65,48 % 
d. Item IV 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 21 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 21 
    = 84 
Skor terendah  = 1 x 1 x 21 
    = 21 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝑉
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,95 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝑉
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
83
84
𝑥 100 % 




Sampel Hasil Validasi Kesesuaian Antara Power Supply Digital 
Degan Voltmeter 
 
Gambar Power Supply0.12volt dan Voltmeter 0.12 volt 
 




Gambar Power Supply1.01volt dan Voltmeter 1.02 volt 
 




Gambar Power Supply9.01volt dan Voltmeter 9.01 volt 
 


















































160,063 3,66667 91,67% 2 4 
3 4 




% Kelayakan 90,28% 
PerhitunganpenilaianprodukolehAhli Media 
a. Aspek Tampilan Alat 
Jumlah pernyataan = 6 
Jumlah penilai   = 1 
Skor tertinggi  = 6 x 4 x 1 
    = 24 
Skor terendah  = 6 x 1 x 1 




Skor Rata-Rata   = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑡𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙𝑎𝑛  𝑎𝑙𝑎𝑡
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕   𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛  
 




   = 3,83 
Persentase  keidealan : 
=
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑡𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖




𝑥 100 % = 95,83% 
b. Aspek Operasional Alat 
Jumlah pernyataan = 3 
Jumlah penilai   = 1 
Skor tertinggi  = 3 x 4 x 1 
    = 12 
Skor terendah  = 3x 1 x 1 
    = 3 
Skor Rata-Rata   = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙  𝑎𝑙𝑎𝑡
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕   𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛  
 




    = 3,33 
 
Persentase  keidealan : 
=
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑎𝑙𝑎𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
  = 
10
12
𝑥 100 % = 83,33 % 
c. Aspek Keseluruhan Produk 
Jumlah pernyataan = 3 
Jumlah penilai   = 1 
Skor tertinggi  = 3 x 4 x 1 
    = 12 
Skor terendah  = 3x 1 x 1 




Skor Rata-Rata   = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕𝑎𝑛  𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕   𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛  
 




    = 3,67 
Persentase  keidealan : 
=
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
𝑆𝑘, 𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖




𝑥 100 % = 91,67 % 
d. Secara keseluruhan 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘




















































10 3,33333 83,33% 2 3 
3 3 
∑ Keseluruhan 26 
    Rata-rata 
keseluruhan 
3,714285714 
% Kelayakan 91,67% 
PerhitunganpenilaianprodukolehahliAhliMateri 
a. Variasi Fungsi 
Jumlah pernyataan = 4 
Jumlah penilai   = 1 
Skor tertinggi  = 4 x 4 x 1 
   = 16 
Skor terendah  = 4 x 1 x 1 
   = 4 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖  𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕   𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛  
 









Persentase  keidealan : 
=
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖




𝑥 100 % = 100% 
b. Aspek Unjuk Kerja 
Jumlah pernyataan = 3 
Jumlah penilai   = 1 
Skor tertinggi  = 3 x 4 x 1 
    = 12 
Skor terendah  = 3 x 1 x 1 
    = 3 
Skor Rata-Rata   = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘  𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕   𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛  
 




    = 3,33 
Persentase  keidealan : 
=
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
  = 
10
12
𝑥 100 %     = 83,33 % 
c. Secara keseluruhan 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘





































Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 
Siska Desi 
Kurniawati 
4 3 4 4 4 
55 3,45 86,25% 
Putri Syntia Monika 4 3 4 4 4 
Afifudin 3 3 3 3 3 
Jazilatul Futuna 4 3 3 3 3 
∑ per-item 15 12 14 14 14 
Rata-rata per-item 3,75 3 3,5 3,5 3,5 
% kelayakan 93,75% 75% 87,50% 87,50% 87,50% 
Perhitungan per-item 
a. Item I 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 4 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 4 
    = 16 
Skor terendah  = 1 x 1 x 4 
    = 4 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,75 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
15
16
𝑥 100 % 





b. Item II 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 4 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 4 
    = 16 
Skor terendah  = 1 x 1 x 4 
    = 4 
Skor Rata-Rata   = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥 100 % 
    = 
12
16
𝑥 100 % 
    = 75 % 
c. Item III 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 4 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 4 
    = 16 
Skor terendah  = 1 x 1 x 4 
    = 4 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,5 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
14
16
𝑥 100 % 
    = 87,5 % 
d. Item IV 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 4 
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Skor tertinggi  = 1 x 4 x 4 
    = 16 
Skor terendah  = 1 x 1 x 4 
    = 4 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝑉
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,5 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝑉
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
14
16
𝑥 100 % 
    = 87,5 % 
e. Item V 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 4 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 4 
    = 16 
Skor terendah  = 1 x 1 x 4 
    = 4 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝑉
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,5 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝑉
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
14
16
𝑥 100 % 
    = 87,5 % 
f. Secara keseluruhan 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕  𝑖𝑡𝑒𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕   𝑖𝑡𝑒𝑚
 
= 














93,75%+75% + 87,5% + 87,5% + 87,5%
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Sampel Dokumentasi Uji Lapangan Terbatas  
 
Gambar Mahasiswa Sedang Praktikum Menggunakan Power Supply 
Digital 
 


























Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 
Khoirul Nikmah 4 3 3 4 4 
220 3,4625 86,56% 
Hafidatur Rahma 3 3 3 3 4 
Ata Ubaidillah 4 4 3 4 3 
Zuafatun Ni’mah 3 3 3 3 4 
Dwi Novitasari 4 3 4 4 3 
Yuni Ambarwati 3 3 3 3 4 
Afi Faturrohmah 4 3 3 3 4 
Masykurotunnisa 4 3 4 3 4 
M. Naimullah Farda 4 3 3 3 3 
Siska Desi Kurniawati 4 3 4 4 4 
Putri Syntia Monika 4 3 4 4 4 
Nihlatul Ummah 4 3 4 4 4 
Afifudin 3 3 3 3 3 
Jazilatul Futuna 4 4 3 3 3 
Isna Ulfa Fauzia 4 3 4 4 3 
Setia Ilham R 4 3 4 3 3 
∑ per-item 60 50 55 55 57 
Rata-rata per-item 3,75 3,125 3,4375 3,4375 3,5625 
% kelayakan 93,75% 78,13% 85,94% 85,94% 89,06% 
Sampelperhitungan per-item 
a. Item I 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 16 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 16 
    = 64 
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Skor terendah  = 1 x 1 x 16 
    = 16 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,75 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
60
64
𝑥 100 % 
    = 93,75 % 
b. Item II 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 16 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 16 
    = 64 
Skor terendah  = 1 x 1 x 16 
    = 16 
Skor Rata-Rata   = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,13 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥 100 % 
    = 
50
64
𝑥 100 % 
    = 78,13 % 
c. Item III 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 16 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 16 
    = 64 
Skor terendah  = 1 x 1 x 16 




Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼𝐼
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,44 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝐼𝐼
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
55
64
𝑥 100 % 
    = 85,94 % 
d. Item IV 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 16 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 16 
    = 64 
Skor terendah  = 1 x 1 x 16 
    = 16 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝑉
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,44 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝐼𝑉
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
55
64
𝑥 100 % 
    = 85,94 % 
e. Item V 
Jumlah pertanyaan  = 1 
Jumlah penilai   = 16 
Skor tertinggi  = 1 x 4 x 16 
    = 64 
Skor terendah  = 1 x 1 x 16 






Skor Rata-Rata  = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝑉
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑚𝑎𝑕𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 3,56 
Persentase  keidealan = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝑉
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 % 
    = 
57
64
𝑥 100 % 
    = 89,06 % 
f. Secara keseluruhan 
Skor Rata-Rata  = 
∑𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕  𝑖𝑡𝑒𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕   𝑖𝑡𝑒𝑚
 
= 











93,75%+78,13% + 85,94% + 85,94% + 89,06%
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Sampel Dokumentasi Uji Lapangan Lebih Luas 
 
Gambar Peneliti Sedang Menjelaskan Penggunaan Power Supply Digital 
 





Gambar Mahasiswa Sedang Praktikum Menggunakan Power Supply 
Digital 
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